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I. PENDAHULUAN

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terus tumbuh dan berkembang di Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan UMKM berdampak positif karena berperan sebagai penggerak utama sektor riil sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi nasional dan menciptakan lapangan kerja. Jumlah UMKM di Indonesia berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UMKM pada tahun 2017 tercatat : Usaha Mikro sebanyak 62.922.617 unit, Usaha Kecil sebanyak 757.090 unit dan Usaha Menengah sebanyak 58.627 unit. Menurut Presiden Jokowi  dalam acara penutupan Rapimnas Kadin di Solo Jawa Tengah pada hari Rabu tanggal 28 Nopember 2018 menuturkan bahwa kontribusi UMKM bagi ekonomi sangat signifikan. UMKM di Indonesia yang berjumlah sekitar 62 juta unit mempekerjakan 116 juta orang. Jokowi juga menuturkan bahwa 80% tenaga kerja di Indonesia berada di sektor UMKM dan kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 60%. 
Berdasarkan kajian Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian (2015) masalah dan hambatan utama dalam pengembangan UMKM adalah berkaitan dengan permodalan, baik kebutuhan modal kerja maupun modal investasi dalam rangka pengembangan usaha. UMKM mempunyai kelemahan dalam mengakses permodalan terutama kepada lembaga keuangan formal. Hal tersebut wajar mengingat pelaku UMKM terutama usaha mikro dan kecil banyak yang belum bankable dan belum feasible menurut ukuran lembaga keuangan atau perbankan.
Menurut BI dan LPPI (2015 :15), UMKM memiliki karakteristik tersendiri yang bisa menjadi gap antara pelaku usaha dan perbankan. Perilaku UMKM dan kaitannya dengan bank yaitu hubungan antara pelaku UMKM dengan pihak perbankan sampai saat sekarang ini kurang harmonis, dalam arti kerjasama antara keduanya belum maksimal dan optimal. Kesenjangan ini terjadi disebabkan adanya saling ketidak- percayaan antara UMKM dengan pihak bank. 
Portofolio penyaluran kredit terbesar ke sektor UMKM didominasi oleh bank - bank persero sebesar 53.49% bank - bank swasta nasional sebesar 33.22%, sementara Bank Pembangunan Daerah yang dicanangkan oleh regulator menjadi Regional Championship baru menyalurkan sebesar 7.24%, BPR/BPRS sebesar 5.14% dan terakhir gabungan bank campuran dan bank asing sebesar 0.91%. Berdasarkan data tersebut, Bank Pembangunan Daerah sebagai agen pembangunan di daerah, seharusnya bisa lebih meningkatkan penyaluran kredit ke sektor UMKM tentunya dengan tetap menjaga kualitas kreditnya. Penyaluran kredit ke sektor UMKM oleh Bank Pembangunan Daerah, merupakan wujud nyata peran Bank Pembangunan Daerah dalam mendorong perekonomian di daerah.
Portofolio kredit perbankan di sektor UMKM tidak hanya dinilai dari sisi perkembangan penyaluran kredit saja tetapi dinilai juga berdasarkan perkembangan kualitas kredit tersebut. Kualitas kredit diukur dari jumlah kredit yang bermasalah atau Non Performing loan (NPL). Bank Indonesia menetapkan NPL maksimum sebesar 5%, NPL yang kecil merupakan cerminan bahwa kredit yang disalurkan mempunyai kualitas kredit yang bagus. 
Menurut Booklet Perbankan OJK (2015) Bank diwajibkan menyusun dan menyampaikan rencana pemberian Kredit atau Pembiayaan UMKM dengan memperhatikan tahapan pencapaian rasio Kredit atau Pembiayaan UMKM terhadap total pemberian Kredit atau Pembiayaan, yaitu:
a. Tahun 2013 dan 2014, sesuai kemampuan bank;
b. Tahun 2015, paling rendah 5%;
c. Tahun 2016, paling rendah 10%;
d. Tahun 2017, paling rendah 15%;
e. Tahun 2018 dan seterusnya, paling rendah 20%.
Penetapan rasio penyaluran kredit UMKM dibandingkan total penyaluran kredit atau pembiayaan tersebut berdasarkan ketentuan PBI Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. PBI Nomor 17/12/PBI/2015 tentang perubahan ketentuan PBI Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. SEBI No.15/35/DPAU/2013 perihal : Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Wilayah Jawa Barat mempunyai posisi strategis karena menjadi penyangga DKI Jakarta yang merupakan pusat pemerintahan dan pusat bisnis. Nadi bisnis yang berkembang di wilayah Jawa Barat menjadi pendorong perekonomian di wilayah Jawa Barat. Pengusaha yang berada di Jawa Barat didominasi oleh pelaku UMK, berdasarkan data dari BPS Jawa Barat Tahun 2016, persentase UMK di Jawa Barat mencapai 98,84% dari total jumlah usaha non pertanian di Jawa Barat. Jumlah UMK tersebar pada semua kategori non pertanian. Usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor mendominasi jumlah UMK dengan jumlah sekitar 2,1 juta usaha atau mencapai 47,44%. Usaha Industri Pengolahan dan usaha Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum juga mempunyai kontribusi yang besar, masing - masing sejumlah 860.312 usaha (18,93%) dan lebih 600.720 usaha (lebih dari 13,12%). Konsentrasi UMK tersebar pada masing - masing kabupaten/kota di Jawa Barat,  pelaku usaha mikro dan kecil di Jawa Barat sangat besar, sebanyak 4,5 juta. Jumlah tersebut merupakan potensi yang besar untuk mendorong perekonomian di Jawa Barat.  Terdapat tiga kabupaten/kota yang persentase UMK-nya lebih dari 7% terhadap total UMK Jawa Barat. Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, dan Kota Bandung memiliki kontribusi sebesar 22,99% total UMK Jawa Barat. 
Bank bjb merupakan bank daerah yang kantor pusatnya berada di Bandung Jawa Barat dan merupakan BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) yang mayoritas sahamnya dimiliki pemerintah provinsi Jawa Barat. Bank bjb berubah status dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas, perubahan status ini tidak mengurangi kewajiban dan perannya dalam melayani masyarakat dan berkontribusi terhadap pembangunan di daerah. Peran perbankan dalam mendorong perekonomian dan pembangunan daerah bisa dilihat dari fungsi intermediasinya, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit. 
Bank bjb melakukan berbagai upaya untuk meraih visi menjadi 10 bank terbesar dan berkinerja baik di Indonesia, salah satunya yaitu meningkatkan aset perusahaan melalui penyaluran kredit. Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (2008) akun kredit yang diberikan termasuk dalam kategori aset keuangan non derivatif, posisi akun itu berada disisi aset dalam neraca bank. Bank yang ingin meningkatkan aset keuangannya harus menyalurkan kredit apalagi bila sumber laba bank tersebut masih tergantung dari penyaluran kredit. Hasil penelitian Adistya, Renna dkk (2018) menyebutkan bahwa Pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (ROA). 
Strategi portofolio kredit sangat penting bagi perbankan dalam pengelolaan bisnisnya, apalagi dengan adanya regulasi dari pemerintah terhadap komposisi kredit produkstif, konsumtif serta kredit UMKM. Penyaluran kredit ke sektor UMKM di bank bjb termasuk high risk high return , sehingga bank bjb menerapkan tingkat bunga yang tinggi ke sektor UMKM. Disisi lain bank bjb sebagian besar portofolio kreditnya berada di sektor konsumer sehingga fungsi pembangunan dan agen pembangunan daerah menjadi  tidak optimal.
Berdasarkan penelitian Anwar, Mokhamad (2013) pembiayaan oleh bank ke segmen UMKM memberikan pengaruh terhadap peningkatan profit/laba dan NIM (Net Interest Margin). Bank bjb mempunyai potensi besar untuk menyalurkan kredit secara optimal ke segmen UMKM, sehingga peluang untuk meningkatkan laba juga meningkat. Berdasarkan analisa faktor internal dan eksternal pendahuluan disusun analisa SWOT strategi pola penyaluran kredit UMKM di bank bjb sebagai berikut :
Tabel 1.1 
SWOT strategi pola penyaluran Kredit UMKM bank bjb

	STRENGTH

1. Kebijakan pemerintah yang mendukung sektor UMKM
2. Produk kredit mikro yang beragam
3. Subsidi Suku bunga untuk produk – produk kredit tertentu
4. Dilayani di seluruh Cabang dan KCP bank bjb
5. Adanya layanan PESAT
6. Dukungan PPK untuk penyelesaian kredit bermasalah
7. Support dari pemerintah daerah berupa dana bergulir
	WEAKNESS

1. Pencapaian penyaluran kredit UMKM belum sesuai regulasi
2. Bunga Kredit Mikro masih cukup tinggi
3. Kualitas SDM dibidang perkreditan UMKM
4. Kuantitas SDM dibidang perkreditan UMKM
5. Prosedur dan persyaratan kredit UMKM masih sulit dijangkau pelaku UMKM
6. Micro banking model untuk penyaluran kredit UMKM

	OPPORTUNITY

1. Potensi pembiayaan kepada pelaku UMKM 
2. Kerjasama dan sinergi dengan pemerintah
3. Peran sebagai pendorong dan penggerak pembangunan daerah
4. Potensi meraih CASA
5. Meningkatkan laku pandai
	THREAT

1. NPL Kredit KUMKM
2. Regulasi pemerintah, misal : pajak UKM
3. Pelaku Usaha Mikro dan Kecil banyak yang belum bankable
4. Pelaku Usaha Mikro dan Kecil banyak yang belum feasibel
5. Persaingan dengan bank dan LKM lain
6. Persaingan dengan fintech
7. Cost yang tinggi untuk maintenance dan monitoring



Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik melakukan kajian penelitian tentang strategi pola penyaluran kredit UMKM di bank bjb, karena peran bank bjb sebagai bank pembangunan daerah yang harus mendorong roda perekonomian di daerah melalui penyaluran kredit ke sektor produktif khususnya ke sektor UMKM. Pola penyaluran kredit yang diharapkan yaitu pola kredit UMKM yang bisa meningkatkan pertumbuhan perusahaan sesuai visi perusahaan yaitu menjadi 10 bank terbesar dan berkinerja baik di Indonesia. Judul penelitian yang dilakukan penulis yaitu “Kajian Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM dalam Upaya Meningkatkan Pertumbuhan Perusahaan”.




II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PROPOSISI

1. Kajian Pustaka
Grand theory dari penelitian ini yaitu Ilmu Manajemen (management), ilmu manajemen ini merupakan induk keilmuan dalam penelitian ini. Manajemen sebagai Ilmu Pengetahuan bersifat universal dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis yang mencakup kaidah - kaidah, prinsip – prinsip, dan konsep – konsep.
Middle range theory penelitian ini yaitu Manajemen Keuangan, Manajemen Perbankan, Karakter UMKM, Strategi Keuangan dan Manajemen Strategis.
Applied theory yang dipakai dalam penelitian ini yaitu SBE (Social Bussiness Enterprises), Portofolio Kredit, CSR (Corporate Social Responsibility) dan Pertumbuhan.
Bisnis perbankan merupakan bisnis yang mengutamakan profit untuk kepentingan shareholder, oleh karena itu perbankan berusaha memaksimalkan profitnya melalui portofolio kredit yang optimal. Perbankan di Indonesia dalam membentuk portofolio kreditnya tidak semata – mata profit oriented tetapi juga menyesuaikan dengan regulasi yang ada. Bank Indonesia telah mengeluarkan terkait penyaluran kredit UMKM melalui PBI  Nomor : 17/12/PBI/2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 Tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan Oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, yang menyebutkan bahwa : 
“Dalam rangka mendorong pemberian Kredit dan Pembiayaan perbankan kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Bank Indonesia telah mewajibkan Bank Umum untuk memberikan Kredit atau Pembiayaan kepada UMKM dengan kisaran jumlah tertentu dari total portofolio kredit yang disalurkan perbankan, dengan tahapan pencapaian pada tahun 2013 dan tahun 2014 yang disesuaikan dengan kemampuan Bank Umum, pada tahun 2015 yang ditetapkan paling rendah sebesar 5%, tahun 2016 paling rendah sebesar 10%, tahun 2017 paling rendah sebesar 15% dan sejak tahun 2018 paling rendah sebesar 20%. Kesimpulannya bahwa portofolio kredit UMKM perbankan telah diatur oleh regulator, dalam hal ini Bank Indonesia, tujuannya yaitu untuk mengembangkan dan mendorong UMKM di Indonesia.
Perbankan juga merupakan perusahaan yang bertanggungjawab terhadap terhadap lingkungannya, sehingga berkewajiban untuk menyalurkan dana CSR. Ketentuan mengenai CSR mengacu pada ISO 26000, Undang-undang Perseroan Terbatas Pasal 74, Kementrian BUMN  dan atau Peraturan Daerah tergantung jenis kepemilikan perusahaan tersebut. Kementrian BUMN telah mengatur BUMN-BUMN dengan mengeluarkan Kepmen BUMN Nomor ; Kep-236/MBU/2003 tentang  PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) sebagai perwujudan CSR yang bertujuan untuk (1) Mengurangi jumlah pengangguran (2) Mengurangi jumlah penduduk  miskin (3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kesimpulannya perusahaan harus menyisihkan dana CSR untuk mengembangkan ekonomi kerakyatan untuk menciptkan pemerataan pembangunan, contoh perbankan yang telah melaksanakan program PKBL yaitu BRI, melalui program kemitraan dalam bentuk penyaluran Pinjaman Kemitraan, Guarantee Kemitraan dan Hibah Kemitraan.  
Keberhasilan perbankan dalam menyalurkan kredit UMKM ditentukan juga oleh pola penyaluran kredit UMKM nya. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningrum, dkk (2010) dalam kesimpulannya, model bisnis mikro bank BRI adalah model bisnis yang bagus untuk membangun/mendorong entrepreneurship di pedesaan. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Dian Masyita, et. All (2013) dan Ascarya, et. All (2011) dalam kesimpulannya, model bisnis BRI unit adalah yang terbaik. Kesimpulan dari hasil penelitian – penelitian diatas, model penyaluran kredit merupakan kunci keberhasilan suatu institusi keuangan mikro.
Perusahaan yang baik adalah yang terus tumbuh baik dari sisi aset maupun labanya. Bank bjb merupakan perusahaan yang mempunyai visi menjadi 10 bank terbesar dan berkinerja baik di Indonesia. Visi bank bjb bisa tercapai apabila bank bjb bisa tumbuh terus menerus diatas pertumbuhan bank pesaing. Salah satu upaya yang ditempuh untuk meningkatkan aset perusahaan yaitu dengan meningkatkan penyaluran kredit UMKM. Kredit UMKM dipilih karena merupakan perwujudan salah satu misi bank bjb yaitu menjadi pendorong dan penggerak laju perekonomian di daerah. Selain itu potensi kredit UMKM di Indonesia khususnya di Jawa Barat sangat besar, tinggal bagaimana cara bank bjb untuk meraih potensi kredit UMKM tersebut.
Dari paparan diatas bisa disimpulkan bahwa keterkaitan Portofolio Kredit, CSR, Social Bussiness Enterprises, Pola Penyaluran Kredit dan Pertumbuhan perusahaan sangat erat. Perusahaan tetap bisa mencapai tujuan pertumbuhan aset dalam rangka menggapai visi perusahaan. Perbankan di luar seperti Grameen Bank merupakan contoh bank yang telah mengaplikasikan Social Bussiness Enterprises yang menyalurkan kredit mikro kepada wanita-wanita miskin di Bangladesh (Dwi Kartini, 2013 :85) yang memiliki tujuan tidak hanya profit perusahaan saja tetapi juga misi sosial sehingga bisa mengurangi kemiskinan dan mendorong perekonomian di Bangladesh. Perbankan dalam negeri yang fokus menggarap pasar UMKM salah satunya yaitu bank BRI yang mempunyai kantor unit sampai ke Kecamatan dan telah terhubung satelit sehingga ikut mendorong perekonomian di pedesaan, merupakan bank yang sukses menyalurkan kredit UMKM di Indonesia. Bank BRI merupakan contoh bank yang tumbuh dan berkembang dengan core business kredit UMKM, mengalahkan bank mandiri yang fokus kreditnya ke segmen komersial. Saat ini bank BRI merupakan bank terbesar di Indonesia baik dari sisi aset maupun laba. Bank bjb mempunyai potensi meningkatkan lagi pertumbuhan aset kreditnya melalui peningkatan penyaluran kredit UMKM. Kontribusi portofolio kredit UMKM yang besar akan meningkatkan portofolio kredit bank bjb yang akhirnya meningkatkan aset kreditnya. Strategi pola penyaluran kredit UMKM yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan serta membantu bank bjb dalam meraih visinya menjadi 10 bank terbesar dan berkinerja baik di Indonesia.
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2. Kerangka Pemikiran
Produk Domestik Bruto Indonesia (PDB) sebagian besar disumbangkan dari sektor UMKM. Peran pelaku UMKM dalam perekonomian sangat besar karena menyerap tenaga kerja yang cukup banyak sehingga menjadi salah satu solusi dalam penciptaan lapangan kerja. Jumlah pelaku UMKM yang besar di Indonesia merupakan peluang bisnis bagi perbankan di Indonesia untuk menyalurkan kredit ke segmen UMKM, tetapi disisi lain pelaku UMKM di Indonesia kebanyakan masih sulit dalam mendapatkan akses pembiayaan ke perbankan karena masih banyak yang belum bankable, feasible serta berada di wilayah underbank. Bank Indonesia selaku regulator perbankan mengeluarkan ketentuan penyaluran minimal kredit UMKM bagi perbankan dengan mengeluarkan PBI Nomor 14/22/PBI/2012. Begitu pula dengan pemerintah propinsi Jawa Barat selaku pemegang saham mayoritas, mendorong bank bjb untuk menyalurkan kredit ke sektor UMKM di Jawa Barat. Perbankan merupakan lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit (Mudrajat, 2016). Perbankan yang menyalurkan kredit di segmen UMKM harus mempunyai pondasi yang kuat sehingga mampu bersaing dalam mendapatkan debitur yang potensial serta mengelolanya dengan baik sehingga terjaga kuantitas dan kualitas portofolio kredit UMKM-nya. Menurut hasil penelitian Masyita, Dian (2011), Mulyaningrum (2010), Ascarya (2011), Hawariyuni, Weni dkk (2017) bank yang paling sukses menyalurkan kredit UMKM di Indonesia adalah bank BRI. Hal itu wajar mengingat bank BRI merupakan bank yang mempunyai sejarah panjang dalam penyaluran kredit UMKM selain itu bank BRI mempunyai jaringan kantor yang sangat banyak sampai ke desa – desa. Bank BRI merupakan pesaing terbesar bagi perbankan yang ingin menyalurkan kredit UMKM di Indonesia.
Pemerintah mendukung penuh terhadap pertumbuhan UMKM melalui regulasi dan program – program yang mendukung perkembangan UMKM di Indonesia. Regulasi  pemerintah diimplemetasikan  melalui regulator bank yaitu BI dan OJK. Bank Indonesia mengeluarkan PBI  NOMOR 14/ 22 /PBI/2012 tentang pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank umum  dan bantuan teknis dalam rangka pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah. Pasal 3 menyebutkan dalam pembiayaan UMKM, perbankan dapat menyalurkan langsung dan tidak langsung. Pola langsung yaitu perbankan menyalurkan langsung pembiayaan ke pelaku UMKM sedangkan pola tidak langsung yaitu pola chanelling dan pola executing. Pola penyaluran kredit ke segmen UMKM oleh perbankan baik secara langsung atau tidak langsung diimplementasikan perbankan melalui unit bisnis cabang ataupun pembentukan unit yang merupakan kepanjangan dari cabang yang disebut micro banking unit. Model Micro banking unit sebenarnya sama dengan cabang dalam hal pendanaan, kredit ataupun jasa-jasa perbankan lainnya, yang membedakan yaitu kewenangan yang lebih terbatas di micro banking unit.
Strategi penyaluran kredit ke segmen UMKM dilaksanakan setelah perbankan melakukan evaluasi terhadap kelemahan, kekuatan, peluang, ancaman terhadap perusahaan. Menurut Freddy Rangkuti (2017) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis tersebut didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan Ancaman. Analisis SWOT penting dilakukan supaya penyaluran kredit ke segmen UMKM disesuaikan dengan kondisi perusahaan, sehingga penyaluran kredit ke segmen UMKM terjaga kualitas dan kuantitasnya. Perbankan yang menyalurkan kredit oleh ke sektor UMKM selalu menggunakan analisis strategi, hal ini sesuai dengan penelitian Setyo, Susilo dkk  (2012), Sulistiya, Yuda Iman dkk (2011), Marliyah (2016) dan Budiman, Surya (2018).
Regulasi juga menetapkan bagi perbankan di Indoensia bahwa pada tahun 2017 rasio penyaluran kredit UMKM terhadap total portofolio kredit sebesar 15% dan pada tahun 2018 sebesar 20%. Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan bank umum yang juga harus memenuhi regulasi perbankan yang ada di Indonesia, termasuk terkait regulasi rasio penyaluran ke segmen UMKM. Bank Pembangunan Daerah mempunyai kelebihan yaitu dicanangkan oleh regulator menjadi Regional Championship yaitu menjadi agen pembangunan di daerah, sehingga perannya tidak hanya mencari keuntungan/profit saja tetapi juga harus memberikan benefit bagi pembangunan ekonomi di daerah. Bank Pembangunan Daerah (BPD) dalam hal ini berperan sebagai hybrid organization yaitu organisasi yang mempunyai dua fungsi, mencari profit tetapi disisi lain turut serta dalam aspek-aspek sosial, hal ini tidak terlepas dari pemegang saham utama BPD adalah pemerintah daerah. Pemerintah mempunyai misi untuk memperbaiki kehidupan sosial masyarakat dan mendorong perekonomian di daerahnya. Laba yang meningkat, aset yang meningkat, dengan NPL yang terjaga merupakan ciri bank yang tumbuh dengan sehat. Pertumbuhan perusahaan yang diharapkan yaitu pertumbuhan yang berkelanjutan. Hubungan antara penyaluran kredit, NPL, profit, dan pertumbuhan perusahaan sesuai dengan penelitian Rehana Kouser.et.al (2012), Rian Hidayat, Wahyu (2017),  Adistya,Renna, dkk (2018).
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Gambar 2.2  
Kerangka Pemikiran


3. Proposisi
Menurut Priadana, Sidik (2014) Proposisi merupakan ungkapan atau pernyataan yang dapat dipercaya, disangkal atau diuji kebenarannya, mengenai konsep atau construct yang menjelaskan atau memprediksi fenomena – fenomena. Proposisi yang terbentuk dalam penelitian yang dilaksanakan penulis yaitu :
1) Strategi pola penyaluran kredit UMKM memegang peranan penting dalam penyaluran kredit UMKM di bank bjb.
2) Kondisi pertumbuhan kredit UMKM perlu diketahui kontribusinya terhadap pertumbuhan perusahaan.
3) Mengetahui dan memperbaiki faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb 
4) Strategi pola penyaluran kredit UMKM yang sesuai sehingga bisa meningkatkan penyaluran kredit UMKM yang akhirnya meningkatkan pertumbuhan perusahaan
III. METODOLOGI PENELITIAN

Framework for Research atau Kerangka untuk penelitian menurut Creswell, John W (2014) adalah sebagai berikut : 
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Creswell, John W.2014. Research design : qualitative, quantitative, and mixed methods approaches

Gambar 3.1 
Kerangka Penelitian

Philosophical Worldviews menurut Creswell, John W (2014) :
A basic set of beliefs that guide action, Others have called them paradigms ; epistemologies and ontologies , or broadly conceived research methodologies
Arti dari pengertian diatas menurut Creswell yaitu seperangkat keyakinan dasar yang memandu tindakan, ada pendapat lain yang menyebutnya paradigma ; epistemologi dan ontologi, atau metodologi penelitian yang dipahami secara luas.
Asfek Ontologis dari penelitian ini yang mendasarinya yaitu ilmu manajemen, lebih spesifik lagi ilmu manajemen strategis dan manajemen keuangan yang menjadi objeknya adalah bank bjb. Asfek Epistimologis dari penelitian ini yaitu dengan metode pendekatan kualitatif meneliti strategi pola penyaluran kredit UMKM di bank bjb. Asfek Aksiologis dari penelitian ini ada 2, pertama dari segi teoritis, kedua dari sisi manfaat praktis yaitu strategi pola penyaluran kredit UMKM dalam upaya meningkatkan pertumbuhan kredit UMKM yang berkontribusi terhadap pertumbuhan perusahaan.
Pengertian metode kualitatif menurut Cresswell (2014) adalah sebagai berikut :
Qualitative research is a means for exploring and understanding the meaning individuals or groups ascribe to asocial or human problem. The process of research involves emerging questions and procedures; collecting data in the paricipants’ setting; analyzing the data inductively, building from particulars to general themes; and making interpretations of the meaning of data. The final written report has a flexible writing structure. 
Penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada seting partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur yang fleksibel.
Penelitian studi kasus tunggal merupakan salah satu metode penelitian yang dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau fenomena dengan menggunakan cara – cara yang sistematis dalam pelaksanaan pengamatan, pengumpulan data , analisis informasi dan pelaporan hasilnya. Hasil akhir akan diperoleh suatu pemahaman yang mendalam untuk menjawab permasalah dan fenomena yang diteliti. Penelitian studi kasus juga dapat digunakan untuk menguji atau menghasilkan teori. 
Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh penulis merupakan studi kasus, menurut Creswell dalam Sugiyono (2015 : 39) :
Case Studies, are qualitative strategy in which the researcher explores in depth a program, event, activity, process, or one or more inviduals. The case(s) are bounded by time and activity, and researches collect detailed information using a variety of data collection procedures over sustained period of time.
Studi Kasus merupakan satu jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktifitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktifitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan.
Penggunaan studi kasus tunggal dalam penelitian Kajian Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM dalam Upaya Peningkatan Pertumbuhan Perusahaan (Studi Kasus di bank bjb) adalah untuk :
1) Memberikan gambaran secara mendetail tentang strategi pola penyaluran kredit UMKM di bank bjb
2) Memberikan gambaran secara mendetail tentang pertumbuhan perusahaan saat ini
3) Memberikan gambaran secara mendetail tentang hambatan penyaluran kredit UMKM di bank bjb
4) Mengetahui dan menganalisis strategi penyaluran kredit UMKM di bank bjb dan keterkaitannya dengan pertumbuhan perusahaan 
Yin menggambarkan empat desain dasar dalam penelitian studi kasus yaitu : 
1) Desain kasus tunggal holistik atau single-case (holistic) design
2) Desain kasus tunggal terpancang atau single-case (embedded) design
3) Desain multikasus holistik atau mutiple-case (holistic) design
4) Desain multikasus terpancang atau multiple-case (embedded) design
Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian studi kasus tunggal terpancang atau single case – embedded design , sehingga unit analisisnya menjadi sebagai berikut :
1) Unit Kantor Pusat – Divisi UMKM bank bjb
2) Key Informan Unit Kantor Pusat – Divisi UMKM bank bjb
3) Unit Kantor Cabang – Kantor Cabang Pembantu
4) Key Informan Unit Kantor Cabang – Kantor Cabang Pembantu
Menurut Creswell (2014) penelitian Grounded adalah,
Grounded theory is a design of inquiry from sociology in which researcher derives a general abstract theory of process, action or interaction grounded in the views of paticipants. This process involves using multiple stages of data collection and the refinement and interrelationship of categories of information.
Grounded Theory adalah desain penelitian sosial dimana peneliti memperoleh teori abstrak umum tentang proses, tindakan, atau interaksi yang didasarkan pada pandangan para peserta (Key informan). Proses ini melibatkan penggunaan berbagai tahap pengumpulan data, penyempurnaan dan keterkaitan kategori informasi.
Penelitian terhadap strategi pola penyaluran kredit di bank bjb, salah satunya didasarkan pada hasil wawancara dengan key informan yang dipilih berdasarkan purposive sampling kemudian snowball sampling. Data – data tersebut kemudian yang dijadikan dasar dalam penelitian grounded research oleh penulis.
Menurut Creswell (2014 ) pengertian desain penelitian adalah, 
Research designs are types of inquiry within qualitative, quantitative, and mixed methods approaches that provide specific direction for procedures in a research design.
Desain penelitian adalah jenis penelitian/studi dengan menggunakan pendekatan metode kualitatif, kuantitatif, dan campuran yang memberikan arahan spesifik untuk prosedur dalam desain penelitian.
Menurut Priadana, Sidik (2016) paradigma kualitatif merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah – masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistik, komplek dan rinci. Penelitian – penelitian dengan pendekatan induktif yang mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta merupakan contoh penelitian kualitatif.

Menurut Yin, Robert K (2011) penelitian kualitatif meliputi : 
· Defining something to investigate;
· Collecting relevant data;
· Analyzing and interpreting the results; and
· Drawing conclusions based on the empirical findings
Berdasarkan pendapat Yin, penelitian kualitatif meliputi menentukan sesuatu untuk diteliti, mengumpulkan data yang relevan, menganalisa dan menafsirkan hasil penelitian serta menggambarkan kesimpulan berdasarkan temuan empiris.
Berdasarkan paparan para ahli diatas dirumuskan desain penelitian kualitatif yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

Konstruksi Hipotesis/
Teori
Analisa Laporan
Pola
Modify Theory/
Hypotesis
Membuat Kesimpulan Penelitian
Pemilihan Kasus
· Desain Data
· Pengumpulan Data
· Protocol
Case Study
Menulis Laporan
Grounded Research














Adaptasi dari : Yin, Robert K, Case Study Research : Design and Methods (2009)

Gambar 3.2 
Desain Penelitian

Hubungan keterkaitan antara data dan proposisi sangat penting supaya tujuan  penelitian lebih terarah dan spesifik. Tabel berikut menyajikan keterkaitan antara data dan proposisi tersebut :

Tabel 3.1  
Keterkaitan data dengan Proposisi Penelitian

	No.
	Proposisi
	Indikator
	Data Yang Relevan
	Keterangan

	1.
	Strategi pola penyaluran kredit UMKM memegang peranan penting dalam penyaluran kredit UMKM di bank bjb 
	Strategi Pola Penyaluran Kredit  UMKM yang dijalankan saat ini di bank bjb 
	1. Dokumentasi
a. Struktur Organisasi
b. Data annual year, corporate presentation
2. Wawancara Internal bank bjb
	Data yang diperoleh sangat penting untuk mengetahui pola penyaluran kredit yang saat ini diterapkan

	2.
	Kondisi pertumbuhan kredit UMKM perlu diketahui kontribusinya terhadap pertumbuhan perusahaan
	Performance perusahaan yaitu pertumbuhan kredit UMKM dan pertumbuhan aset bank 
	1. Observasi
2. Wawancara Internal bank bjb

	Data yang diperoleh sangat penting untuk mengetahui pertumbuhan kredit UMKM di bank bjb 

	3.
	Mengetahui dan memperbaiki faktor-faktor yang menjadi penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb
	faktor-faktor yang menjadi penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb
	1. Observasi
2. Data annual year, corporate presentation
3. Wawancara Internal bank bjb

	Data yang diperoleh sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb

	4.
	Strategi penyaluran kredit UMKM yang sesuai sehingga bisa meningkatkan penyaluran kredit UMKM yang akhirnya meningkatkan pertumbuhan perusahaan
	Hasil analisis manajemen strategi dari key informan internal bank bjb
	1. Observasi
2. Wawancara Internal bank bjb

	Data yang diperoleh sangat penting untuk memperoleh solusi dan kesimpulan terhadap strategi penyaluran kredit yang sesuai sehingga bisa meningkatkan pertumbuhan perusahaan
















IV. HASIL PENELITIAN PENELITIAN

1. Strategi pola penyaluran kredit UMKM memegang peranan penting dalam penyaluran kredit UMKM di bank bjb 
Berdasarkan studi dokumentasi, hasil observasi dan wawancara dengan key informan internal bank bjb diketahui bahwa strategi pola penyaluran kredit UMKM secara garis besar dibagi menjadi pola langsung dan pola tidak langsung. Strategi pola penyaluran kredit UMKM di bank bjb berubah seiring dengan kondisi internal yang terjadi di bank bjb, periode tahun 2011 – 2015 lebih menekankan pada pola langsung. Periode tahun 2015 – 2018 bank bjb bank bjb lebih menekankan pada pola tidak langsung. Kondisi tersebut mencerminkan pentingnya strategi pola penyaluran kredit dalam menyalurkan kredit UMKM ke pelaku UMKM. 
Strategi pola penyaluran kredit UMKM baik secara langsung atau tidak langsung pada dasarnya dalam rangka memenuhi ketentuan dari Bank Indonesia yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012. Berdasarkan hasil penelitian, pola penyaluran kredit langsung di bank bjb masih sedikit apabila dibandingkan dengan pola tidak langsungnya. Strategi pola penyaluran secara langsung di bank bjb penting untuk di evaluasi kondisi internalnya dalam upaya memenuhi ketentuan regulator terkait portofolio kredit UMKM dan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan perusahaan.

2. Kondisi pertumbuhan kredit UMKM perlu diketahui kontribusinya terhadap pertumbuhan perusahaan.
Hasil peneltian menunjukan, portofolio kredit perusahaan (bank bjb) masih ditopang oleh kredit konsumer, sehingga masih ada peluang pertumbuhan dari segmen kredit lain terutama segmen kredit produktif. Kredit UMKM merupakan segmen yang menjadi bagian dari kredit produktif, 
baki debet tahun 2013 dan baki debet tahun 2018 sama – sama 5.4 trilyun, akan tetapi mempunyai pondasi yang berbeda. Tahun 2013 pondasinya didominasi oleh kredit UMKM sementara tahun 2018 didominasi kredit BPR LKM. Data tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan kredit UMKM bank bjb belum sepenuhnya pulih atau tumbuh secepat kredit BPR LKM, hal tersebut disebabkan karena divisi UMKM masih dalam tahap konsolidasi internal dalam rangka memperbaiki kualitas kredit UMKM kelolaanya.
kredit mikro yang potensinya besar, akan tetapi portofolio kredit mikro di bank bjb menempati urutan ketiga dari empat jenis kredit yang disalurkan bank bjb. Perbandingan portofolio kredit mikro dengan portofolio kredit konsumer yaitu sebesar 7.3% : 68.6%,  gap yang sangat besar tersebut sebenarnya menjadi potensi bagi bank bjb untuk meningkatkan penyaluran kredit mikronya (UMKM) sehingga kontribusinya bisa menjadi lebih besar terhadap pertumbuhan aset kredit perusahaan.

3. Mengetahui dan memperbaiki faktor-faktor yang menjadi penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb.
Target pemenuhan portofolio kredit UMKM sesuai regulator serta meraih potensi bisnis UMKM merupakan hal yang ingin dicapai bank bjb, sehingga perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb. Faktor – faktor penghambat tersebut harus diketahui dan dilakukan perbaikan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor – faktor penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb yaitu :
1) Credit culture UMKM yang belum terbentuk di bank bjb
2) Grade & career path petugas kredit UMKM
3) Insentif untuk AO/Petugas Kredit
4) Jumlah AO/Petugas Kredit
5) Kewenangan memutus kredit UMKM di KCP (Kantor Cabang Pembantu)
6) Kompetensi dan Kualitas AO/Petugas Kredit 
7) NPL Kredit UMKM
8) Masa perbaikan proses kredit, termasuk suku bunga yang masih cukup tinggi dengan bunga efektif/anuitas, micro banking model juga belum baik dan produk untuk menyasar segmen UMKM yang unfeasible & unbankable.
9) Terlalu hati-hati, sehingga sistem dan prosedur penyaluran kredit UMKM sangat ketat yang akhirnya SLA menjadi terhambat karena panjangnya prosedur pencairan kredit

4. Strategi pola penyaluran kredit UMKM yang sesuai sehingga bisa meningkatkan penyaluran kredit UMKM yang bisa meningkatkan pertumbuhan perusahaan
Proposisi yang keempat yaitu strategi pola penyaluran kredit UMKM sehingga bisa meningkatkan penyaluran kredit yang bisa meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Strategi tersebut yaitu :
1) Berdasarkan analisis manajemen strategis, yaitu analisis QSPM maka bank bjb seyogyanya melakukan strategi pengembangan produk dan strategi penetrasi pasar. Strategi pengembangan produk yaitu mengisi segmen kredit UMKM yang belum dimasuki oleh produk kredit yang dimiliki bank bjb saat ini. Strategi penetrasi pasar yaitu mengoptimalkan produk dan pasar kredit yang telah ada, misalnya penetrasi pasar ke sektor koperasi.
Strategi pendukung lainnya berdasarkan analisis SWOT yaitu : 
a. Optimalisasi jaringan kantor, dan suku bunga yang bersaing untuk meningkatkan kapasitas penyaluran kredit UMKM
b. Optimalkan jumlah dan fitur mesin EDC (Electronic Data Capture)
c. Optimalkan fungsi pembinaan melalui jaringan kantor, PESAT dan penyelesaian kredit bermasalah oleh PPK dan asuransi 
d. Meningkatkan penyaluran kredit program seperti KUR/KCR 
e. Meningkatkan program charity dan bersinergi dengan program-program pemerintah
f. Memberikan pelatihan dan transfer konwledge kepada AO UMKM 
g. Evaluasi kebijakan peraturan/ketentuan dan Menambah jumlah AO UMKM sesuai potensi pasar
h. Membuat aplikasi teknologi untuk menjangkau kalangan usaha sampai ke pelosok
2) Berdasarkan wawancara dengan key informan bank bjb diperoleh strategi sebagai berikut :
a. Mengembangkan layanan digital
b. Membangun credit culture UMKM
c. Membangun micro banking model yang tepat termasuk pola penyaluran dan pembinaan kepada nasabah UMKM nya.
d. Benchmark pola BRI unit dan bisnis mikronya
e. Benchmark pola grameen bank yaitu mengisi umkm segmen pra sejahtera
f. Bekerja sama dengan pemerintah daerah
g. Menyusun Risk Accepatance Criteria  dan Risk Appetite
h. Pengelolaan SDM 
i. RBB terkait bisnis kredit UMKM
j. Strategi portofolio
k. Analisis SWOT 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi penyaluran kredit UMKM berdasarkan analisis manajemen strategi saling melengkapi dan sesuai dengan strategi hasil wawancara dengan pihak key informan internal dari bank bjb. 

5. Network Key Informan Internal dengan Expert Judgement
Kesimpulan yang bisa diambil dari wawancara dengan para expert judgement adalah sebagai berikut :
a. Pentingnya SDM perkreditan terutama kualitas AO untuk melakukan pembinaan kepada para UMKM, karena perilaku dan karakter UMKM yang unik sehingga memerlukan pembinaan berkelanjutan baik itu administrasi, pembukuan dan pemasaran
b. Proses kredit yang mudah dan simpel
c. Optimalisasi jaringan kantor terutama KCP
d. Kontrol terhadap seluruh proses kredit 
e. Model kredit UMKM yang tepat
f. Sinergisitas pemerintah daerah dengan bank bjb terkait UMKM 
g. Penguatan peran serta bank bjb dalam pembinaan UMKM melalui dana CSR yang dijadikan strategi bisnis.
h. Dukungan IT untuk proses bisnis dan layanan kepada nasabah 
Penulis selanjutnya menggabungkan data – data dari key informan internal dengan expert judgement, selanjutnya dibuat network dengan menggunakan analisis software.
Penelitian yang dilakukan penulis menemukan pola hubungan antara code peran manajemen yang mempunyai hubungan dengan semua  code - code lain. Artinya peran Manajemen bank bjb mempunyai peran sentral dalam keberhasilan suatu program. Apabila disederhanakan lagi maka maka pola hubungan code peran manajemen dengan code lain adalah sebagai berikut :

[image: ]
Sumber : Olah data Atlas.ti

Gambar 4. 1 
Network Peran Manajemen

Berdasarkan Gambar 4.1 Network Peran Manajemen, makna dari Network  tersebut adalah sebagai berikut :
1) Berdasarkan pola di atas terlihat bahwa pertumbuhan kredit UMKM di bank bjb berhubungan dengan (in associated with) dengan peran dari manajemen bank bjb. Makna pertumbuhan kredit UMKM yaitu pertumbuhan kredit UMKM bisa lebih berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Target pertama yaitu mencapai portofolio 20% dari total kelolaan kredit yang diiringi dengan pondasi yang kuat dan berkelanjutan sehingga kredit UMKM tetap terjaga secara kualitas dan kuantitas kreditnya. Peningkatan portofolio kredit UMKM menjadi 20% otomatis mendorong peningkatan kredit di sektor lain seperti Kredit Komersial dan Kredit Konsumer, bila itu terjadi maka kontribusi kenaikan kredit tersebut akan berdampak baik kepada pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan.  Misi bank bjb sebagai pendorong dan penggerak laju perekonomian di daerah pun kian kokoh dengan meningkatnya penyaluran kredit ke sektor UMKM di Jawa Barat yang memang potensinya besar.
2) Manajemen bank bjb dalam meningkatkan pertumbuhan kredit UMKM memerlukan strategi, oleh karena itu dalam pola diatas strategi merupakan bagian (part of) dari peran manajemen bank bjb. Strategi yang dimkasud yaitu strategi pola penyaluran kredit UMKM.
3) Strategi yang dibuat Peran Manajemen berhubungan dengan (in associated with) faktor internal dan faktor eksternal.   Hubungan antara strategi manajemen dengan faktor internal yaitu terkait bagaimana manajemen mengatasi permasalahan faktor yang menghambat penyaluran kredit UMKM. Mengatasi faktor – faktor penghambat penyaluran kredit UMKM memerlukan arahan dan kebijakan yang terkoordinasi dari top management, mengingat ada persoalan – persoalan yang menyangkut lintas divisi di luar kewenangan Divisi UMKM, misalnya terkait SDM, IT dan Manrisk, diperlukan kolaborasi semua elemen terkait untuk mengatasi persoalan penghambat penyaluran kredit UMKM yang disebabkan oleh faktor – faktor internal. Hal lainnya yaitu terkait program kredit mikro untuk segmen pra sejahtera, secara logika bisnis sangat susah untuk menyalurkan kredit ke sektor pra sejahtera yang unfeasible dan unbankable. Grameen bank telah berhasil membalikan logika bisnis tersebut, pola bisnis grameen bank telah banyak ditiru di Indonesia diantaranya oleh PNM dengan program Mekar-nya.
Selanjutnya strategi yang dibuat manajemen dihubungkan dengan faktor eksternal, yaitu perilaku dan karakteristik UMKM yang unik. UMKM merupakan segmen yang sangat besar dari sisi jumlah di Indonesia sehingga potensinya juga besar, akan tetapi tidak semua bank berhasil secara berkesinambungan menggarap segmen ini. Kekurangan UMKM harus bisa diatasi oleh bank pengelola dengan pembinaan berkesinambungan oleh petugas kredit yang terlatih dan kompeten, sehingga dalam jangka panjang terbentuk credit culture yang sehat yang terbentuk disisi bank dan debitur UMKM, contoh riilnya yaitu credit culture di bank BRI. Peran shareholders juga berhubungan dengan peran manajemen, dalam hal ini bagaimana pemegang saham mayoritas mendorong dan menjaga komitmen manajemen bank bjb untuk menyalurkan kredit ke sektor UMKM yang berada di Jawa Barat pada khususnya.

Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM yang harus dibangun manajemen bank bjb, untuk sisi eksternal bersinergi melalui program – program kerjasama dengan pemerintah Propinsi Jawa Barat dengan penguatan dari sisi internal bank baik dari Kebijakan, Bisnis Proses, SDM, Teknologi dan infrastruktur lainnya yang sesuai segmen market yang dituju. Terkait Segmen bisnis UMKM, berdasarkan analisis manajemen strategis dengan memperhatikan faktor internal dan eksternal, bank bjb sebaiknya melakukan strategi pengembangan produk segmen UMKM dan penetrasi pasar dengan produk – produk kredit UMKM yang telah ada baik melalui pola langsung atau tidak langsung. Terakhir peran pemegang saham pengendali sangat penting untuk memberi dorongan, arahan dan pengawasan terkait implementasi dan realisasi strategi penyaluran kredit UMKM yang dilaksanakan oleh manajemen  bank bjb, sehingga tujuan meningkatkan penyaluran kredit UMKM yang bisa berdampak terhadap pertumbuhan perusahaan bisa tercapai.
























V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kajian Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM dalam Upaya Meningkatkan Pertumbuhan Perusahaan, diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM di bank bjb 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pola penyaluran kredit UMKM yang diterapkan dibagi menjadi dua, yaitu penyaluran langsung dan tidak langsung. Penyaluran tidak langsung dilakukan dengan linkage melalui BPR dan Lembaga Keuangan lain.
Target tahun 2018 yaitu sebesar 20% dari total portofolio kredit. Tahun 2018 portofolio penyaluran kredit UMKM meskipun naik menjadi 7.3% dari ketentuan 20% tetapi masih kurang sebesar 13.7%. Pola penyaluran langsung bank bjb belum efektif untuk memaksimalkan penyaluran kredit UMKM sesuai target regulator dan keinginan Pemerintah Daerah di Jawa Barat agar bank bjb lebih banyak lagi menyalurkan kredit ke sektor UMKM.
2. Kondisi pertumbuhan penyaluran kredit UMKM di bank bjb
Berdasarkan annual report periode 2013-2018 pertumbuhan perusahaan masih ditopang secara berturut-turut oleh kredit konsumer, kredit komersial, kredit KPR dan kredit Mikro. Kondisi bjb saat ini belum optimal dalam penyaluran kredit UMKM nya, meskipun dari sisi aset dan profit terus tumbuh. Berdasarkan gambar portofolio kredit bank bjb Tahun 2018 terjawab mengapa bank bjb menjadikan kredit konsumer menjadi pilar ke 1 dan kredit komersial menjadi pilar ke 2, karena secara baki debet kedua kredit tersebut mendominasi kredit bank bjb. Kredit UMKM yang dijadikan pilar ke 3 belum mampu untuk dijadikan pilar ke 3 karena baki debetnya lebih kecil dari baki debet kredit KPR. Peningkatan baki debet kredit UMKM merupakan pekerjaan rumah bagi manajemen bank bjb bagaimana mendorong pertumbuhan kredit UMKM menjadi pilar ke 3 dengan tidak mengurangi penyaluran dan baki debet kredit yang menjadi core bisnis saat ini yaitu kredit konsumer dan komersial.
3.  Faktor-faktor yang menjadi penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb
Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor  penghambat penyaluran kredit UMKM di bank bjb yaitu :
a. Credit culture UMKM yang belum terbentuk di bank bjb
b. Grade & career path petugas kredit UMKM
c. Insentif untuk AO/Petugas Kredit
d. Jumlah AO/Petugas Kredit
e. Kewenangan memutus kredit UMKM di KCP (Kantor Cabang Pembantu)
f. Kompetensi dan Kualitas AO/Petugas Kredit 
g. NPL Kredit UMKM
h. Masa perbaikan proses kredit, termasuk suku bunga yang masih cukup tinggi dengan bunga efektif/anuitas, micro banking model juga belum baik dan produk untuk menyasar segmen UMKM yang unfeasible & unbankable.
i. Terlalu hati-hati, sehingga sistem dan prosedur penyaluran kredit UMKM sangat ketat yang akhirnya SLA menjadi terhambat karena panjangnya prosedur pencairan kredit
4. Strategi pola penyaluran kredit UMKM yang bisa meningkatkan pertumbuhan perusahaan 
Strategi untuk internal bank bjb yaitu :
1) Berdasarkan analisis Manajemen Strategis yaitu :
a. Product Development Strategy (Strategi Pengembangan Produk)
b. Market Penetration Strategy (Strategi Penetrasi Pasar)
2) Strategi berdasarkan analisis SWOT yaitu : 
a. Optimalisasi jaringan kantor, dan suku bunga yang bersaing untuk meningkatkan kapasitas penyaluran kredit UMKM
b. Optimalkan jumlah dan fitur mesin EDC (Electronic Data Capture)
c. Optimalkan fungsi pembinaan melalui jaringan kantor, PESAT dan penyelesaian kredit bermasalah oleh PPK dan asuransi 
d. Meningkatkan penyaluran kredit program seperti KUR/KCR 
e. Meningkatkan program charity dan bersinergi dengan program-program pemerintah
f. Memberikan pelatihan dan transfer konwledge kepada AO UMKM 
g. Evaluasi kebijakan peraturan/ketentuan dan Menambah jumlah AO UMKM sesuai potensi pasar
h. Membuat aplikasi teknologi untuk menjangkau kalangan usaha sampai ke pelosok
3) Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM hasil analisa software qualitatif yaitu :
Penguatan dari sisi internal bank baik dari Kebijakan, Bisnis Proses, SDM, Teknologi dan infrastruktur lainnya yang sesuai segmen market.



Strategi untuk eksternal bank bjb yaitu :
1) Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM hasil analisa software qualitatif yaitu :
a. Peran pemegang saham pengendali sangat penting untuk memberi dorongan, arahan dan pengawasan terkait implementasi dan realisasi strategi penyaluran kredit UMKM yang dilaksanakan oleh manajemen  bank bjb, sehingga tujuan meningkatkan penyaluran kredit UMKM yang bisa berdampak terhadap pertumbuhan perusahaan bisa tercapai
b. Strategi Pola Penyaluran Kredit UMKM yang harus dibangun manajemen bank bjb, untuk sisi eksternal bersinergi melalui program – program kerjasama dengan pemerintah Propinsi Jawa Barat dengan
c. Meningkatkan lagi pembinaan dan pelatihan kepada para pelaku UMKM yang dilaksanakan oleh petugas AO dan Sentra UMKM/PESAT bank bjb sehingga terbentuk culture baik di sisi bank bjb maupun di pelaku UMKM. 
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